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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tesis ini bertujuan mempelajari faktor-faktor sosial, ekonomi dan demografi yang mempengaruhi tingkat

pendapatan atau upah pekerja migran di Indonesia. Faktor-faktor tersebut adalah status pekerjaan tingkat

pendidikan, umur, jenis kelamin, jam kerja, daerah tempat tinggal dan status perkawinan. 

<br><br>

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan, bahwa secara statistik dan substansi masing-masing variabel

tersebut diatas mempunyai pengaruh yang berarti terhadap tingkat pendapatan atau upah pekerja migran

setelah memperhatikan pengaruh tambahan variabel lainnya, atau dengan kata lain terdapat pengaruh

masing-masing variabel bebas terhadap variabel tak bebas pendapatan setelah mempertimbangkan pengaruh

tambahan variabel bebas lainnya. 

<br><br>

Dari analisis deskriptif maupun analisis inferensial terhadap sampel migran risen yang berstatus bekerja dan

menerima upah atau pendapatan, ditemukan hasil-hasil sebagai berikut : 

<br><br>

1. Secara umum, pendapatan atau upah pekerja migran yang bekerja di sektor formal relatif lebih tinggi

dibandingkan pendapatan atau upah pekerja migran di sektor informal. 

<br><br>

2. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap tingkat pendapatan pekerja relatif besar dibandingkan pengaruh

faktor lainnya. Hal ini menggambarkan bahwa pendapatan atau upah yang akan diterima oleh pekerja sangat

tergantung dari mutu modal manusia yang dimiliki pekerja tersebut. Semakin tinggi atau baik mutu modal

manusia yang dimiliki pekerja, produktivitasnya semakin tinggi, maka upah atau pendapatan atau belas jasa

yang pekerja tersebut terima dari hasil pekerjaannya juga semakin besar. 

<br><br>

3. Dilihat dari kelompok umur, proporsi pekerja migran yang berumur 30-39 tahun yang menerima

pendapatan atau upah lebih besar sama dengan pendapatan rata-rata lebih besar dibandingkan kelompok

umur lainnya. Sedangkan perbedaan pendapatan yang relatif besar antara pekerja sektor formal dan

informal, terjadi pada kelompok umur 40 tahun keatas antara pekerja migran yang berpendidikan SLTA

keatas. Hal ini menunjukkan, bagi pekerja migran di sektor formal yang berpendidikan SLTA keatas,

semakin lama masa kerja yang mereka lewati, pengalaman kerja yang mereka peroleh semakin banyak dan

kemampuan mereka semakin meningkat serta profesionalisme kerja mereka semakin baik. Sedangkan

pekerja sektor informal kemampuan kerja mereka disamping didukung oleh pendidikan yang relatif baik,

juga harus didukung oleh kondisi kesehatan fisik mereka yang sehat, sehingga puncak produktivitas pekerja

sektor informal terlihat pada usia 30-39 tahun. 

<br><br>
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4. Pendapatan atau upah pekerja migran laki-laki relatif lebih tinggi dibandingkan pekerja migran

perempuan. Setelah dikontrol dengan tingkat pendidikan, bahwa perbedaan pendapatan antara pekerja

migran laki-laki yang berpendidikan tamat SLTP kebawah yang bekerja di sektor formal dengan yang

bekerja di sektor informal relatif kecil, dibandingkan dengan perbedaan antara pekerja migran yang

berpendidikan SLTA keatas. Demikian pula untuk pekerja migran perempuan yang berpendidikan tamat

SLTP kebawah, perbedaan pendapatan atau upah antara yang bekerja di sektor formal dengan migran yang

bekerja di sektor informal juga relatif kecil. Namun yang menarik disini, bahwa pendapatan pekerja

perempuan yang berpendidikan tamat SLTP kebawah yang bekerja di sektor informal relatif lebih baik

dibandingkan dengan pekerja perempuan dengan pendidikan yang sama yang bekerja di sektor formal.

Sedangkan perbedaan pendapatan antara pekerja perempuan yang berpendidikan SLTA keatas yang bekerja

di sektor formal dan informal relatif besar. 

<br><br>

5. Dari alokasi waktu untuk bekerja, pekerja migran yang bekerja diatas atau sama dengan 40 jam kerja per

minggu relatif berpendapatan lebih baik dibandingkan dengan pekerja yang bekerja kurang dari 40 jam per

minggu. Pengaruh jam kerja terhadap tingkat pendapatan atau upah pekerja, lebih besar terhadap pekerja

yang berpendidikan SLTA keatas, dan perbedaan pendapatan atau upah antara yang bekerja di sektor formal

dan informal relatif besar, khususnya antara pekerja yang bekerja dibawah 40 jam per minggu. Hal ini

menunjukkan bahwa upah pekerja di sektor formal sebagian besar terikat dengan kontrak kerja yang telah

disepakati, sedangkan pekerja sektor informal, jika mereka tidak bekerja pendapatan yang mereka terima

akan berkurang. Sedangkan untuk pekerja migran yang berpendidikan tamat SLTP kebawah pendapatan

mereka relatif rendah dan perbedaan pendapatan atau upah antara pekerja di sektor formal dan informal

relatif kecil, baik antara pekerja yang bekerja diatas atau sama dengan 40 jam per minggu maupun antara

pekerja yang bekerja dibawah 40 jam per minggu. 

<br><br>

6. Pendapatan atau upah pekerja migran di perkotaan relatif lebih baik. Sedangkan dipedesaan proporsi yang

menerima pendapatan atau upah lebih besar sama dengan pendapatan rata-rata relatif kecil, khususnya bagi

pekerja yang berpendidikan tamat SLTP kebawah. Pekerja migran diperkotaan yang berpendidikan SLTA

keatas menunjukkan proporsi yang menerima pendapatan lebih besar sama dengan pendapatan rata-rata

relatif besar. Perbedaan pendapatan antara pekerja migran diperkotaan yang berpendidikan SLTA keatas

antara yang bekerja di sektor formal dan informal relatif besar, demikian pula antara pekerja migran yang

berpendidikan SLTA keatas yang tinggal di pedesaan. Sedangkan antara yang berpendidikan tamat SLTP

kebawah relatif kecil. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan SLTA keatas cukup berpengaruh terhadap

tingkat pendapatan pekerja migran, baik diperkotaan maupun dipedesaan. 

<br><br>

7. Status perkawinan cukup berpengaruh terhadap tingkat pendapatan pekerja migran. Pekerja yang

berstatus pernah kawin atau berkeluarga menerima pendapatan atau upah yang relatif tinggi dari pekerja

yang berstatus tidak kawin. Hal ini disebabkan, pekerja yang berstatus pernah kawin atau berkeluarga

biasanya usia mereka lebih tua dan pengalaman kerja mereka lebih lama dibandingkan pekerja yang

berstatus tidak kawin. Dipihak lain tanggung jawab pekerja yang berkeluarga lebih besar, karena mereka

harus berusaha mencukupi kebutuhan keluarga mereka. Disamping itu pekerja yang berkeluarga kadangkala

menerima tunjangan keluarga dari_ instansi atau perusahaan dimana mereka bekerja. Sedangkan fasilitas

tersebut tidak diperoleh pekerja yang berstatus bujangan.


